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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara citra destinasi, 
kualitas destinasi, persepsi makna, dan niat kunjungan kembali terhadap destinasi wisata taman 
impian jaya ancol. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling 
juga dengan metode purposive sampling. Data yang akan dimunculkan dalam penelitian ini didapatkan 
dari hasil penyebaran kuesioner secara daring dari 266 pengunjung destinasi wisata taman impian jaya 
ancol yang valid. Penelitian ini menggunakan purposive sampling didasarkan pada hal peneliti 
membutuhkan kriteria tertentu agar sampel yang diambil  cocok dengan tujuan penelitian agar 
menghasilkan solusi dalam permasalahan penelitian dan memberikan nilai yang tepat. Pengujian 
hipotesis menggunakan metode PLS-SEM. Hasil dari Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  
Citra Destinasi, Kualitas Destinasi, Persepsi makna, Niat Berkunjung Kembali. Pengaruh dari Hasil 
penelitian skripsi ini diharapkan dapat membantu wisatawan dan destinasi wisata ancol dalam 
menentukan peran persepsi makna menjadi mediasi antara citra destinasi dan kualitas destinasi 
terhadap niat berkunjung kembali wisatawan. 

 
Kata kunci: Citra Destinasi, Kualitas Destinasi, Persepsi makna, Niat Berkunjung Kembali 

Abstract 

This research aims to analyze the relationship and influence between destination image, destination 
quality, perception of meaning, and intention to return to the Ancol Jaya Dreamland tourist destination. 
The methodology used in this research is non-probability sampling and purposive sampling. The data 
that will appear in this study was obtained from the results of distributing questionnaires online from 
266 valid visitors. This study uses purposive sampling because researchers need certain criteria so 
that the samples taken later match the research objectives to produce solutions to research problems 
and provide the right value. Hypothesis testing uses the PLS-SEM method. The results of the variables 
used in this study are Destination Image, Destination Quality, Perceived Meaningfulness, Revisit 
Intention. The results of this thesis research to help tourists and Ancol tourist destinations determine 
the role of perception of meaning as a mediation between destination image and destination quality on 
revisit intentions. 

Keywords: Destination Image, Destination Quality, Perceived meaningfulness, and Revisit Intention 

 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan jumlah penduduk 

Indonesia sampai 25 April 2022 adalah 
278.752.361 jiwa. Informasi ini didasarkan 
pada elaborasi worldometer dari informasi 
terkini Perserikatan Bangsa-bangsa ataupun 
PBB. Jumlah penduduk Indonesia ialah 3,51 
persen dari total penduduk dunia. Departemen 
Dalam Negara lewat Direktorat Jenderal 
Kependudukan serta Pencatatan Sipil merilis 

informasi kependudukan semester II tahun 
2021 pada bertepatan pada 30 Desember 
2021. Informasi tersebut menampilkan kalau 
jumlah penduduk Indonesia mencapai 
273.879.750 jiwa. Angka ini menampilkan kalau 
terjalin peningkatan jumlah penduduk 
sebanyak 2.529.861 jiwa dibanding tahun 
2020. (nasional.kompas.com). 
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Berasal dari laporan Tubuh Pusat 

Statistik (BPS), jumlah kunjungan turis 
mancanegara (wisman) ke Indonesia telah 
menyentuh angka 510.246 kunjungan pada 
Agustus 2022. Capaian ini ialah yang paling 
tinggi dalam setahun terakhir. Jumlah 
kunjungan wisman itu bertambah dekat 
330,46% dibanding periode yang sama tahun 
kemudian (year-on-year/yoy). Pada Agustus 
2021, kunjungan wisman ke Indonesia cuma 
sebanyak 118.533 kunjungan. Sebaliknya bila 
dibanding dengan Juli 2022, jumlah kunjungan 
wisman ke Indonesia naik 6,97% (month-on-
month/mom) (databooks.katadata, 2022). 

Tabel 1. Kunjungan Wisman 

Sumber: Katadata, 2022 

Informasi di atas ialah informasi jumlah 
total turis nusantara yang datang ke destinasi 
wisata di DKI Jakarta dalam Januari sampai 
Oktober 2020. Bisa diamati pula ada 5 destinasi 
wisata dengan jumlah turis nusantara paling 
banyak dari 2 puluh destinasi darmawisata di 
tahun 2020 ialah merupakan Taman Impian 
Jaya Ancol dengan 3.956.917 wisatawan, 
Taman Mini Indonesia Indah dengan 1.924.554 
wisatawan, Taman Margasatwa Ragunan 
dengan 1.199.983 wisatawan, daerah Kota Tua 
dengan 1.186.445 wisatawan serta Monumen 
Nasional dengan 663.730 wisatawan 
(statistik.jakarta.go.id). 

Taman Impian Jaya Ancol alias biasa 
dikatakan Ancol yakni wilayah darmawisata 
terintegrasi yang dibesarkan oleh PT. 
Pembangunan sukses Ancol Tbk yang 
menyediakan banyak opsi bagi publik untuk 
berpiknik. Dengan kepemilikan saham 72% 
oleh Pemda DKI Jakarta serta 18% oleh PT. 
Pembangunan sukses Ancol serta 10% oleh 
khalayak (masing-masing di bawah 5% 
kepemilikan), Ancol kerap berjuang 
menggenapi bermacam keperluan publik 
disertai darmawisata serta piknik. Daya tarik 
ancol memancar dari bermacam destinasi 
wisata yang dipunyainya serupa namanya, 
taman impian, beberapa wahana di ancol 
menawarkan pengalaman seperti di tempat 
impian. Separuh produk rekreasi yang 

ditawarkan dan diketahui oleh publik pada 
kebanyakan yakni Dunia Fantasi, Taman 
Pantai, Atlantis, Gelanggang Samudra, 
Seaworld Pantai Seni Sedangkan Produk 
Resort yang ditawarkan yakni Pulau Bidadari 
Putri Duyung, dan Marina. ( korporat.ancol, 
2014) 

Penelitian ini adalah penelitian replikasi 
yang menguji kebermaknaan yang dirasakan 
wisatawan yang terdiri dari kualitas destinasi 
dan citra destinasi dalam mengunjungi kembali 
tempat wisata Taman Impian Jaya Ancol. 
Variabel mediasi untuk menghubungkan dua 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Kebermaknaan ini dijadikan mediasi 
utama karena menjadi opsi penghubung antara 
kualitas destinasi dengan citra destinasi, 
kualitas destinasi dengan persepsi makna, citra 
destinasi pada presepsi makna , presepsi 
makna,kualitas destinasi pada niat kunjungan 
kembali, citra destinasi pada niat kunjungan 
kembali, kebermaknaan yang dirasakan 
dengan kunjungan kembali. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penjelasan Model Secara Umum 
Riset ini berfokus dalam persepsi 

kualitas destinasi yang ditaksir dengan cara 
realistis oleh pengunjung mancanegara 
sehabis mendatangi suatu destinasi. Perspektif 
akademis penelitian ini didasarkan dalam 
skema stimulus response (S–O-R). (Meharbian 
& Russel, 1974). Kerangka. Filosofi S-O-R 
menganjurkan kalau memotivasi input dari area 
yang terikat dengan kegiatan layanan sebagai 
rangsangan guna meningkatkan emosi pada 
pribadi (organisme) serta menimbulkan 
perilaku penerimaan ataupun penghindaran. 
Oleh sebab itu, rangsangan terkait dengan 
berbagai ciri destinasi serta kemampuannya 
guna menimbulkan respons emosional dari 
pengunjung. Atribut kualitas tujuan 
mengembangkan rasa kualitas perjalanan dan 
nilai perjalanan (Bonn et al., 2016), 
menghasilkan kepuasan dan niat berperilaku 
positif (moon & Han, 2018). Infrastruktur 
layanan (Smith, 1998) termasuk staf, fasilitas, 
perlengkapan, dan peralatan, sangat penting 
dalam menciptakan stimulus positif. 
 
1 Citra Destinasi 

Gartner (1994), Zhang et al. (2014) 
mengklasifikasikan riset lebih dahulu 
bersumber pada arti cerminan totalitas, 
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cerminan kognitif, cerminan afektif, cerminan 
sendi kognitif-afektif, serta keserasian diri. 
sepanjang sepuluh tahun terakhir, hasil citra 
destinasi dalam niat perilaku pengunjung sudah 
diperdebatkan dengan hebat. Sebagian 
penelitian membuktikan kalau walaupun 
hubungan antara pandangan destinasi serta 
niat perilaku pengunjung dengan cara dibantu 
oleh bermacam riset, empiris pola serta 
besaran yang berlainan bisa nampak pada 
dimensi misi khusus. 

Choi, 2011) Penelitian ini memberikan 
partisipasi berarti buat referensi dengan 
mensintesis penelitian sebelumnya jadi satu 
penelitian orang melalui meta-analisis. Ini 
mengisyaratkan semakin bernilainya fokus 
dalam dimensi pandangan afektif dari citra 
destinasi untuk pengelola serta peneliti 
pariwisata. Tetapi, akibatnya konatif 
pandangan dalam niat buat mendatangi lagi 
teruji relatif lebih lemah dari format yang lain. 
Sebab keterbatasan jumlah studi, akibat 
pandangan konatif dalam niat untuk 
mengusulkan, hasrat buat berkunjung, serta 
hasrat perilaku tidak diselidiki yang 
memerlukan lebih banyak usaha pada poin ini. 
Jelas, terdapat kekurangan pemilihan serta 
eksplorasi hubungan antara pandangan kognitif 
serta niat perilaku.  

Kualitas Destinasi 

di mana harga nilai uang yang didapat 
dari tujuan tamasya juga muncul selaku ukuran 
guna mengukur kualitas destinasi dalam riset 
kita. riset kita menghabiskan apabila 
seluruhnya ukuran superstruktur, tercantum 
masakan (Horng et al., 2016), transportasi 
(Roult et al., 2016) serta fasilitas  akomodasi 
(Wildish et al., 2016) yang memengaruhi 
preferensi pelancong guna satu destinasi 
dibanding destinasi yang lain pula ialah takaran 
guna mengukur kualitas destinasi. 

(Oh & Kim, 2017). Kualitas destinasi 
ialah bagian berarti dari kognitif citra destinasi 
(Tosun, Dedeoğlu, & Fyall, 2015). Di dalam 
konteks, persepsi citra destinasi wisatawan 
dengan cara positif pengaruhi persepsi kualitas 
destinasi. Assaf (2014) menyebutkan Kualitas 
destinasi memainkan kedudukan berarti pada 
menarik output pariwisata (misalnya kehadiran, 
penerimaan), serta karenanya 
mengabaikannya ialah kekurangan berarti yang 
bisa jadi membiaskan hasil perbandingan. 
Artikel ini meningkatkan untuk pertama kalinya 
bentuk frontier stokastik Bayesian yang 
memasukkan kualitas destinasi ke pada 

estimasi kemampuan pariwisata. Bentuk yang 
kita usulkan menyamakan tujuan rekreasi 
berdasarkan kemampuan totalitas (yaitu 
kemampuan teknis) serta kemampuan kualitas 

Presepsi Makna 

Rasa kebermaknaan ataupun 
kebermaknaan berhubungan dengan 
mempunyai dan berkontribusi dalam kebaikan 
bersama, serta sudah ditemui selaku asal usul 
penting kebahagiaan serta ketenteraman 
(Seligman 2012). Penelitian sebelumnya sudah 
membedakan antara kebermaknaan pribadi 
serta kebermaknaan masyarakat, dengan yang 
terakhir mengarahkan dalam komitmen orang 
untuk berkontribusi pada masyarakat (Larsson 
serta Enander 1997). Kesimpulan kami 
mengenai dampak pencelupan serta 
orisinalitas dalam kebermaknaan yang dialami 
bisa diterangkan oleh dampak kemartiran: 
Olivola serta Shafir (2013) membuktikan 
bagaimana orang bisa berperilaku dengan 
metode yang berlawanan dengan filosofi 
ekonomi serta intelektual klasik. 

Kebermaknaan merupakan kunci 
kesejahteraan, serta menciptakan kebutuhan 
orang untuk mendapatkan arti sadar atas 
aktivitas mereka untuk menggapai pencapaian 
(Mackenzie & Raymond, 2020) dan 
(Minton,2018). Kegiatan yang berarti 
memberikan dampak sosial, rasa berkontribusi 
pada orang lain, kesenangan, serta kepuasan 
(Bettiga, 2018; Eakman, 2013, Sardana, 2018). 
Dalam mengembangkan pengalaman wisata 
yang tidak terlupakan, Kim (2010) 
mengemukakan jika kebermaknaan amat 
penting, mirip dengan aspek lain serupa 
hedonisme, pengetahuan, inovasi, keterlibatan, 
budaya lokal, dan penyegaran. Walaupun 
literatur memberikan banyak fakta penggunaan 
variabel psikologis semacam motivasi, nilai, 
dan sikap untuk menilai motivasi perjalanan 
(dai, T 2019, Hindley &, Font, 2018; Juvan &; 
Dolnicar, 2017, Levitt, 2019). Upaya untuk 
memahami efek dari kebermaknaan yang 
dirasakan masih sedikit. 

Niat berkunjung Kembali 

Penelitian  mengungkapkan jika 
pengalaman membantu membentuk sikap yang 
baik untuk mengunjungi kembali fasilitas 
berbasis rumah (Meng & Choi, 2018). Literatur 
sebelumnya telah membuktikan 
jika  pengalaman yang bermakna secara 
signifikan memengaruhi niat berkunjung 
kembali (Coudounaris & Sthapit, 2017; 
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Marschall, 2012). Sebagai contoh, 
Coudounaris & Sthapit (2017) menunjukkan 
bahwa daya ingat berpengaruh positif terhadap 
niat kunjungan kembali pengunjung ke kebun 
binatang & museum. Niat datang kembali 
pengunjung bisa dimaksud sebagai mungkin 
pengunjung untuk mendatangi lagi sesuatu 
destinasi, serta sikap ini dianggap sebagai 
loyalitas ataupun aktivitas  yang merujuk dalam 
kemauan seorang atau turis untuk mendatangi 
lagi destinasi yang serupa (Choo et al., 2016). 

Pujiastuti dkk. (2017a, 2017b) 
menemukan bahwa kepercayaan destinasi 
memengaruhi niat perilaku salah satu indikator 
yang digunakan untuk niat berkunjung kembali. 
Begitu pula dengan Destiana et al. (2019) juga 
menemukan citra destinasi tersebut 
memengaruhi niat perilaku pasca salah satu 
indikator yang digunakan untuk niat berkunjung 
kembali. Konsistensi dari hasil penelitian ini 
mengarahkan kami untuk menyelidiki pengaruh 
eWOM dan kepercayaan terhadap niat 
berkunjung kembali. Abu Bakr & Ilkan (2016) 
juga menemukan bahwa kepercayaan 
destinasi memengaruhi niat kunjungan ulang. 
Menurut Pujiastuti et al. (2017a, 2017b) 
menyimpulkan bahwa kepercayaan destinasi 
memengaruhi niat perilaku salah satu indikator 
yang digunakan untuk niat berkunjung kembali. 
Dari perspektif teoretis, penelitian ini 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih 
besar tentang dua bidang. Pertama, penelitian 
ini merupakan salah satu dari beberapa karya 
yang berusaha mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi minat berkunjung kembali. 
Kedua, minat berkunjung kembali dapat 
dibentuk dari citra destinasi yang dirasakan 
oleh wisatawan sebelum berkunjung. 

Kerangka Penelitian 

 

 
METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantintatif. Pendekatan kuantitatif lebih 

menekankan pandangan behavioristik serta 
empiris yang berawal dari fenomena-fenomena 
di lapangan ataupun bersumber pada aksi di 
lapangan. Purposive sampling merupakan 
metode pengumpulan ilustrasi dengan metode 
membagikan evaluasi sendiri kepada sampel di 
antara populasi yang diseleksi. Evaluasi itu 
didapat pastinya bila penuhi patokan khusus 
yang cocok dengan poin riset. Notoatmodjo, 
2010 menerangkan kalau metode purposive 
sampling dicoba atas kriteria dari periset 
kepada populasi. Estimasi itu semacam sifat 
serta karakteristik dari populasi (Notoatmodjo, 
2010) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
wisatawan yang pernah mengunjungi wisata a 
di Jakarta yaitu taman impian jaya ancol. lokasi 
ini adalah wisata  yang terdiri dari berbagai jenis 
pilihan yang menarik. seperti dufan, atlantis, 
pantai ancol, seaworld, gelanggang samudra, 
pasar seni, kereta gantung. penarikan sampel 
menggunakan purposive sampling merupakan 
metode pengumpulan data dengan metode 
membagikan kuesioner kepada sampel di 
antara populasi yang diseleksi. Penliaian itu 
didapat pastinya bila penuhi kritetria khusus 
yang cocok dengan poin riset. Notoatmodjo, 
(2010) menerangkan kalau metode purposive 
sampling dicoba atas bawah estimasi dari 
periset kepada populasi. Estimasi itu semacam 
sifat serta karakteristik dari populasi 
(Notoatmodjo, 2010). 

Dalam penelitian ini memakai analisis 
PLS-SEM. Menurut Hair, et al., (2019), PLS-
SEM mempunyai kemampuan yang berbeda 
pada aplikasi SEM untuk diaplikasikan pada 
skala sampel yang besar atau kecil, serta kerap 
kali kemampuan untuk melakukan sampel yang 
kecil ini yakni tentang yang membedakannya 
dari metode lain. PLS-SEM yakni satu-satunya 
pendekatan pemodelan sistematis yang bisa 
mendapatkan solusi yang  baik dengan skala 
sampel kecil.  skala sampel yang dianjurkan 
pada PLS-SEM wajib didasarkan dalam 
pertimbangan kekuatan statistik serta konteks 
penelitian. Dengan cara umum skala sampel 
yang lebih besar lebih dianjurkan, tetapi skala 
sampel yang kecil Hair, et al., (2019). 

Peneliti memakai cara purposive 
sampling, ialah determinasi partisipan dari 
populasi dengan tolok ukur khusus. Jumlah 
sampel yang dipakai 270 partisipan. Sebaliknya 
jumlah item indikator pertanyaan pada riset ini 
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terdapat 50 item. Jadi ilustrasi yang disyaratkan 
oleh Hair, et al., (2017) pada riset ini 
merupakan jumlah indikator persoalan variabel 
dikalikan 5-10 dan didapat hasilnya 250-500. 
Setelah itu periset mengambil 270 sampel 
karena diyakini cocok untuk mewakili populasi.  

:(JUMLAH INDIKATOR X JUMLAH 
VARIABEL) X 5: 

:(50 X 4) X 5 : 54 X 5 : 270 PARTISIPAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis 
Kelamin partisipan 

Tabel 2. Jenis kelamin partisipan 
Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 117 responden 43,2% 
Perempuan 154 responden 56,8% 

Total 271 responden 100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Dari tabel  di atas, bisa disimpulkan jika 
partisipan dalam studi ini  lebih dominan 
banyak adalah perempuan dengan total 
partisipan sebanyak 154 orang atau sebesar 
56,8%, sementara itu partisipan berjenis 
kelamin laki-laki keseluruhan 117 orang atau 
sebesar 43,2% dari total 271 partisipan yang 
mengikuti dalam riset ini. 

2. Karakteristik Berdasarkan Usia 
partisipan 

Tabel 3. Usia partisipan 

 
Usia Jumlah Persentase 

<20 tahun 16 partisipan 5,9% 
20-29 tahun 180 partisipan 66,4% 

30-39 tahun 57 partisipan  21% 
>40 tahun 18 partisipan  6,6% 

Total 271 responden 100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Didasarkan pada tabel 4.2 di atas 
menunjukkan jika kebanyakan usia 
partisipan  dalam pengkajian ini berumur antara 
20-29 tahun dengan total sebanyak 180 orang 
atau dengan persentase 66,4%. Kemudian 
nomor 2 partisipan terbanyak yang berusia 
antara 30-39 tahun sebanyak 57 orang atau 

sebesar 21%. Responden yang berusia < 20 
tahun sebanyak 16 orang dengan persentase 
sebesar 5,9% dari total 271 partisipan. 

3. Karakteristik Partisipan 
Berdasarkan informasi tentang 
Taman Impian Jaya Ancol 

Tabel 4. Karakteristik Infomasi Partisipan 
Informasi tempat 

wisata 
Jumlah Persentase 

Agen Perjalanan 14 Partisipan 5,2% 
Biro Perjalanan 

Wisata 
22 Partisipan 8,1% 

Dinas Pariwisata 
Nasional/daerah 

30 Partisipan 11,1% 

Word of 
Mouth(keluarga/ 

kerabat/teman/relas
i) 

139 Partisipan 51,3% 

Iklan/brosur/artikel 66 Partisipan 24,4% 
Total  271 Partisipan  100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 
 

Dari hasil tabel 4.7 di atas terlihat jika 
Partisipan dalam riset destinasi ini sebagian 
besar mengetahui informasi dari mulut ke mulut 
atau Word of Mouth. Dengan jumlah 139 
Partisipan yang mengisi dengan persentase 
51,3%. Kemudian Partisipan tahu akan wisata 
ini dari Iklan/brosur/artikel dengan jumlah 66 
Partisipan jika dipersentasekan sebesar 24,4%. 
Selanjutnya yaitu Dinas Pariwisata 
Nasional/daerah dengan jumlah 30 Partisipan 
dan persentase sebesar 11,1%. Dilanjutkan 
dengan Biro Perjalanan Wisata berjumlah 22 
Partisipan dengan persentase 8,1%. Yang 
terakhir yaitu tahu informasi dari agen 
perjalanan berjumlah 14 Partisipan dengan 
persentase 5,2%. 

4. Pembuatan Path Diagram  

Path diagram  yang ditentukan pada riset 
destinasi ini juga selaras seperti model 
hipotesis riset destinasi yang telah dipakai 
dalam bab  yang telah lalu, path diagram ini 
berfungsi untuk melihat prediksi keterikatan 
dan bentuk keterhubungan antar variabel 
(Ghozali dan Latan, 2015). Adapun path 
diagram dalam  riset destinasi ini terdiri dari 4 
(empat) variabel laten yang terbentuk dalam 
dua jenis variabel, yaitu  terdapat variabel 
eksogen dan variabel endogen. Variabel 
eksogen pada riset destinasi ini 
mencakup  Destination Quality (DQ), 
Destination Image (DI), Perceived 
Meaningfulness (PM). Adapun variabel 
endogen adalah Revisit Intention (RI). Path 
diagram pada riset destinasi ini dapat 
diperhatikan dalam tampilan gambar di bawah 
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Gambar 1 Path Diagram 

5. Penilaian Outer Model (Model 
Pengukuran). 

Pengujian atau Penilaian Nilai outer model 
(model pengukuran) dilakukan agar 
menemukan nilai validitas dan reliabilitas. 
Model pengukuran ini dilihat hasilnya dengan 
variabel  menarik atau indikator memunculkan 
variabel terkandung untuk diukur. Adapun 
urutan pada evaluasi outer nilai model ini dapat 
diukur menjadi dua, pertama uji validitas 
konstruk yang mencakup convergent validity 
dan discriminant validity, juga uji reliabilitas 
yang mencakup composite reliability dan 
cronbach’s alpha. 

5.1 Uji Validitas Konstruk  

a. Convergent Validity  

Uji validitas konvergen atau convergent validity 
dipakai untuk mengaplikasikan validasi 
indikator pada variabel terkandung yang dinilai 
dilandaskan loading factor. Indikator bisa 
disebut valid apabila memiliki nilai loading 
faktor lebih dari 0,7. Tetapi skor loading factor 
lebih dari 0,6 masih bisa diterima, adapun 
kriteria lain seperti tiap-tiap variabel laten wajib 
memiliki skor AVE lebih dari 0,5 (Latan, 
2015).  pada tabel di bawah ini. 

variabel indikator Loading 
factor 

keteranga
n 

DI DIHI1 0.621 VALID 
 DIHI2 0.688 VALID 
 DIHI3 0.7 VALID 
 DIHI4 0.618 VALID 
 DIHO1 0.688 VALID 

 DIHO2 0.682 VALID 
 DIHO3 0.673 VALID 
 DIHO4 0.614 VALID 
 DIHO6 0.629 VALID 
 DIN1 0.758 VALID 
 DIN4 0.683 VALID 

DQ DQAC2 0.633 VALID 
 DQAC4 0.626 VALID 
 DQAM1 0.643 VALID 
 DQAM3 0.64 VALID 
 DQAT2 0.708 VALID 
 DQAT3 0.69 VALID 
 DQS1 0.749 VALID 
 DQS2 0.725 VALID 

PM PME2 0.758 VALID 
 PME4 0.727 VALID 
 PMP2 0.716 VALID 
 PMP4 0.726 VALID 
 PMP5 0.732 VALID 
 PMP6 0.667 VALID 
 PMS1 0.671 VALID 
 PMS2 0.658 VALID 
 PMS3 0.659 VALID 

RI RI1 0.809 VALID 
 RI2 0.787 VALID 
 RI3 0.711 VALID 
 RI4 0.679 VALID 
 RI6 0.704 VALID 

Tabel 5. Nilai loading factor 

Melihat pada perhitungan ulang, pada 
indikator awal yang totalnya 50, kini tersisa 33 
indikator. Dari tabel yang dipaparkan bisa 
dilihat jika keseluruhan indikator sudah memiliki 
skor outer loading melampaui 0,6 sehingga 
keseluruhan indikator bisa dikatakan valid 
sebagai pengukur variabel latennya. jika 
keseluruhan indikator dalam model yang 
diberikan telah disebutkan valid, maka dari itu 
evaluasi selanjutnya yang berasal dari 
convergent validity adalah dengan 
menyamakan skor AVE dalam setiap variabel 
laten. Ada pula skor AVE yang 
direkomendasikan adalah harus melebihi 0,5 
(Ghozali & Latan, 2015). 

variabel Nilai AVE Keterangan 
Citra 

Destinasi 
0.449 Valid 

Kualitas 
Destinasi 

0.435 Valid 

Persepsi 
Makna 

0.493 Valid 

Niat 
Kunjungan 

Kembali 

0.547 Valid 

Tabel 6  Uji Validitas Konvergen dengan nilai 
AVE 

Berdasarkan pada tabel  di atas, 
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semua variabel laten dalam riset destinasi ini 
belum memiliki skor AVE > 0,5 dengan variabel 
yang memiliki skor AVE tertinggi adalah 
variabel Niat Kunjungan Kembali (0.545), 
sementara itu variabel yang mempunyai skor 
AVE terkecil adalah Kualitas Destinasi (0.45). 
teori lain mengatakan untuk menaksir tingkat 
keberagaman suatu bentuk konstruk yang 
dikumpulkan dari indikatornya menggunakan 
cara agar menyesuaikan dalam tingkat 
kesalahan. Skor AVE minimal yang disarankan 
adalah 0.5 tetapi 0.4 dapat diterima karena jika 
AVE kurang dari 0.5, tetapi composite reliability 
lebih besar dari 0.6, dan validitas konvergen 
memenuhi syarat (Huang, Chun, C et al., 
2013).  

b. Discriminant Validity  

Analisis pada discriminant validity 
digunakan agar mengetahui bagaimana suatu 
bentuk memiliki diskriminan yang memadai dan 
berfungsi. Terdapat juga cara penilaian dengan 
memperhatikan nilai cross loading dalam 
indikator suatu bentuk yang dituju serta 
mempertimbangkan dengan nilai cross loading 
dalam indikator bentuk yang lain pula, dengan 
jenis nilai cross loading yang dipunyai wajib 
lebih besar dibandingkan dengan konstruk 
lainnya, terlebih lagi skor yang dihasilkan wajib 
lebih besar dari 0,6 (Ghozali & Latan, 2015). 
Skor cross loading pada riset destinasi ini bisa 
memunculkan sebagai berikut. 

Tabel 7. Nilai cross loading 

 

Citra 
Destin
asi 

Kualitas 
destinas
i 

Persepsi 
Makna 

Kunju
ngan 
kemb
ali 

DIHI1 0.621 0.459 0.45 0.395 
DIHI2 0.688 0.517 0.531 0.49 
DIHI3 0.699 0.555 0.537 0.499 
DIHI4 0.617 0.481 0.502 0.435 
DIHO1 0.688 0.577 0.538 0.516 
DIHO2 0.681 0.499 0.5 0.419 
DIHO3 0.674 0.545 0.496 0.508 
DIHO4 0.615 0.471 0.521 0.527 
DIHO6 0.629 0.482 0.501 0.527 
DIN1 0.758 0.63 0.649 0.583 
DIN4 0.684 0.552 0.569 0.492 
DQAC2 0.504 0.639 0.432 0.44 
DQAC4 0.468 0.636 0.507 0.477 
DQAM
1 0.507 0.63 0.439 0.391 
DQAM
3 0.475 0.637 0.473 0.431 
DQAM
4 0.443 0.538 0.358 0.367 
DQAT2 0.613 0.696 0.523 0.461 
DQAT3 0.541 0.677 0.483 0.488 

DQS1 0.553 0.744 0.524 0.435 
DQS2 0.546 0.715 0.512 0.488 
PME2 0.555 0.57 0.758 0.606 
PME4 0.537 0.515 0.726 0.598 
PMP2 0.554 0.495 0.716 0.602 
PMP4 0.565 0.532 0.726 0.597 
PMP5 0.562 0.486 0.732 0.594 
PMP6 0.545 0.467 0.667 0.503 
PMS1 0.552 0.492 0.671 0.55 
PMS2 0.535 0.474 0.659 0.511 
PMS3 0.593 0.517 0.659 0.511 
RI1 0.582 0.557 0.661 0.809 
RI2 0.559 0.538 0.644 0.787 
RI3 0.565 0.451 0.57 0.71 
RI4 0.522 0.485 0.536 0.679 
RI6 0.49 0.447 0.55 0.703 

Melihat pada data dari tabel tersebut, 
dapat diperhatikan jika skor cross loading pada 
tiap indikator dalam variabel laten yang 
dimaksud telah lebih besar jika dipadankan 
dengan indikator dalam variabel laten yang lain. 

5.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ditujukan agar dapat 
menentukan presisi, ketepatan, dan konsistensi 
instrumental pada tujuan menguji konstruk 
(Ghozali & Latan, 2015). Dalam sebuah riset 
destinasi yang memakai PLS-SEM, uji 
reliabilitas bisa dijalankan dengan sistem 
menaksir pada 2 jenis yaitu composite reliability 
serta cronbach’s alpha di mana skor nya wajib 
di atas 0,7 agar suatu konstruk bisa dinyatakan 
reliabel. Pada kasus ini, composite reliability 
disarankan dipadankan dengan cronbach’s 
alpha karena bisa lebih akurat (Haryono, 2017). 

Tabel 8. Nilai Cronbach’ Alpha dan Composite 
Reliability 

 Cronbac
h's 

Alpha 

rho_
A 

Composi
te 

Reliabilit
y 

Average 
Variance 
Extracted 

(AVE) 
DI 0.876 0.879 0.899 0.449 
DQ 0.831 0.833 0.871 0.460 
PM 0.871 0.872 0.897 0.493 
RI 0.791 0.797 0.857 0.547 

Dari tabel diatas dapat diperhatikan jika 
keseluruhan variabel telah mencapai nilai 
composite reliability serta cronbach’s alpha di 
atas 0,7. Maka dari itu bisa disebutkan jika 
konstruk pada riset destinasi ini sudah reliable. 

5.3 Evaluasi Inner Model 

 (Model Struktural) atau bisa disebut 
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juga penilaian model struktural ditujukan untuk 
memroyeksikan korelasi sebab-akibat antara 
variabel laten didasarkan pada model yang 
sudah diberikan. Dalam penelitian PLS-SEM, 
Penilaian model struktural dioperasikan dengan 
cara memperhatikan skor coefficient of 
determination (R2), path coefficient, Q2 
predictive relevance, dan juga indeks goodness 
of fit (GoF). 

Coefficient of Determination (R )  

Penilaian yang pertama dengan 
menggunakan model structural. Model ini 
adalah dengan memperhatikan besarnya 
persentase variance yang telah dijelaskan 
menggunakan skor R 2 untuk konstruk laten 
endogen. Jenis evaluasi R 2 dapat 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu skor R 2 0,67 
yang memperlihatkan jika model sempurna, 
skor R2 0,33 yang memperlihatkan jika model 
standar atau menengah dan skor R2 0,19 yang 
memperlihatkan jika model tidak kuat (Haryono, 
2017). Ada juga skor R2 dalam variabel laten 
endogen pada riset destinasi ini bisa 
diperhatikan di dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 9 Nilai R-Square 

 

5.5 pengujian Hipotesis  

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

 Ori 
sample 

me
an 

SD T-STAT P 
Val
ue
s 

keteran
gan 

DI -> PM 0.583 0.5

83 

0.07 8.336 0 Diterim

a 

DI -> RI 0.218 0.2

21 

0.062 3.542 0 Diterim

a 

DQ -> DI 0.778 0.7

77 

0.037 21.178 0 Diterim

a 

DQ -> PM 0.266 0.2

67 

0.071 3.721 0 Ditolak 

DQ -> RI 0.088 0.1 0.076 1.16 0.1

23 

Diterim

a 

PM -> RI 0.568 0.5

52 

0.086 6.627 0 Diterim

a 

 

 H1: Kualitas destinasi Berpengaruh Positif 
dan Signifikan Terhadap Citra Destinasi 
wisata Taman Rekreasi Ancol 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 
ditemukan jika berpengaruh positif kepada 
konstruk Citra Destinasi yang ditunjukan 
dengan melihat skor sample original sebesar 
0.778. Sementara itu, korelasi konstruk 
Kualitas destinasi dan Citra Destinasi disebut 
signifikan dikarenakan telah mempunyai skor t-
statistik sebesar 21.178 jika dilihat dari 
perhitungan maka telah melewati skor t-table 
(1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang 
skor nya lebih kecil dari 0,05. Pada akhirnya H1 
bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Citra Destinasi diterima. 

H2: Kualitas Destinasi Berpengaruh Positif 
dan Signifikan Terhadap Persepsi Makna 
Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 
ditemukan jika berpengaruh positif kepada 
konstruk Kebermaknaan yang ditunjukkan 
dengan melihat skor sample original sebesar 
0.266. Sementara itu, korelasi konstruk 
Kualitas destinasi Kebermaknaan disebut 
signifikan dikarenakan telah mempunyai skor t-
statistik sebesar 3.721 jika dilihat dari 
perhitungan maka telah melewati skor t-table 
(1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05. Pada akhirnya H2 
bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kebermaknaan diterima. 

H3: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan 
Signifikan Terhadap Persepsi Makna 
Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Citra Destinasi 
ditemukan jika berpengaruh positif kepada 
konstruk Kebermaknaan yang ditunjukkan 
dengan melihat skor sample original sebesar 
0.583. sementara itu, korelasi konstruk Citra 
Destinasi dan Kebermaknaan disebut signifikan 

Variabel R 
Squar

e 

R Square 
Adjusted 

DI 0.605 0.604 
PM 0.652 0.649 
RI 0.676 0.673 
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dikarenakan telah mempunyai skor t-statistik 
sebesar 8.336 jika dilihat dari perhitungan 
maka telah melewati skor t-table (1,96), dan 
serta p-value sebesar 0,000 yang nilainya lebih 
kecil dari 0,05. Pada akhirnya H1 bisa 
dinyatakan jika Kualitas destinasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kebermaknaan 
diterima.  

H4: Kualitas Destinasi Berpengaruh Positif 
dan  tidak Signifikan terhadap Niat 
Kunjungan Kembali Destinasi wisata taman 
impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 
ditemukan jika  berpengaruh positif kepada 
konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 
ditunjukkan dengan melihat skor sample 
original sebesar 0.088. Sementara itu, korelasi 
konstruk Kualitas destinasi dan Niat Kunjungan 
Kembali disebut tidak signifikan dikarenakan 
telah mempunyai skor t-statistik sebesar 1.16 
jika dilihat dari perhitungan maka tidak 
melewati skor t-table (1,96), dan serta p-value 
sebesar 0.073 yang nilainya lebih besar dari 
0,05. Pada akhirnya H1 bisa dinyatakan jika 
Kualitas destinasi berpengaruh  positif dan 
tidak signifikan terhadap Niat Kunjungan 
Kembali ditolak. 

H5: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan 
Signifikan Terhadap Niat Kunjungan 
Kembali Destinasi wisata taman impian jaya 
ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Citra Destinasi 
ditemukan jika berpengaruh positif kepada 
konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 
ditunjukkan dengan melihat skor sample 
original sebesar 0.218. Sementara itu, korelasi 
konstruk Citra Destinasi dan Niat Kunjungan 
Kembali disebut signifikan dikarenakan telah 
mempunyai skor t-statistik sebesar 3.542 jika 
dilihat dari perhitungan maka telah melewati 
skor t-table (1,96), dan serta p-value sebesar 
0,001 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Pada 
akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Citra Destinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Niat Kunjungan Kembali diterima. 

H6: Persepsi Makna Berpengaruh Positif 
dan Signifikan Terhadap Niat Kunjungan 
Kembali Destinasi wisata taman impian jaya 
ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, 
ditemukan bahwa konstruk Kebermaknaan 

ditemukan jika berpengaruh positif kepada 
konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 
ditunjukkan dengan melihat skor sample 
original sebesar 0.568. Sementara itu, korelasi 
konstruk Kebermaknaan dan Niat Kunjungan 
Kembali disebut signifikan dikarenakan telah 
mempunyai skor t-statistik sebesar 6.627 jika 
dilihat dari perhitungan maka telah melewati 
skor t-table (1,96), dan serta p-value sebesar 
0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Pada 
akhirnya H1 bisa dinyatakan jika 
Kebermaknaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali 
diterima. 

Kesimpulan 

Didasarkan pada hasil pembahasan 
dan riset yang telah jelaskan, maka dapat 
disimpulkan dari hasil riset ini dapat dilihat 
sebagai berikut:  

1. Kualitas Destinasi pada riset ini berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap Citra Destinasi. 
artinya bahwa semakin baik Kualitas destinasi, 
juga semakin tinggi citra destinasi yang 
dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata 
taman impian jaya ancol. 

2. Kualitas Destinasi pada riset ini berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap Persepsi 
Makna. artinya bahwa semakin baik Kualitas 
destinasi, juga semakin tinggi Persepsi Makna 
yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi 
wisata taman impian jaya ancol. 

3. Citra Destinasi pada riset ini berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap Persepsi 
Makna. artinya bahwa semakin baik Citra 
Destinasi, juga semakin tinggi Persepsi Makna 
yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi 
wisata taman impian jaya ancol. 

4. Kualitas Destinasi pada riset tidak seperti 
riset sebelumnya dengan memiliki pengaruh 
yang positif namun tidak signifikan terhadap 
Niat Kunjungan Kembali, artinya bahwa 
semakin baik Kualitas destinasi, belum pasti 
semakin tinggi Niat Kunjungan Kembali yang 
dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata 
taman impian jaya ancol. 

5. Citra Destinasi pada riset ini berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap Niat Kunjungan 
Kembali, artinya bahwa semakin baik Citra 
Destinasi, juga semakin tinggi Niat Kunjungan 
Kembali yang dirasakan oleh wisatawan 
Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 
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6. Persepsi Makna pada riset ini berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap Niat Kunjungan 
Kembali, artinya bahwa semakin baik Persepsi 
Makna, juga semakin tinggi Niat Kunjungan 
Kembali yang dirasakan oleh wisatawan 
Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 
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